
-1-

PERATURANDAERAHKOTATASIKMALAYA

NOMOR8TAHUN2015

TENTANG

PEMBERDAYAANPEREMPUANDANPELINDUNGANANAK

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

WALIKOTATASIKMALAYA,

Menimbang :a.bahwaperempuandananakmempunyaikedudukanyang
strategis sebagaiasetbangsa,sehingga pemberdayaan
perempuandanpelindungananakharusdilakukansecara
terpadudanberkesinambunganmelaluiakselerasipemenuhan
dan pelindungan hak-hak perempuan dan anak dalam
kehidupan pribadinya,keluarga,bermasyarakat,berbangsa
danbernegara;

b.bahwapengarusutamaangenderperluterusdidoronguntuk
mewujudkanpeningkatankapasitasperempuanmelaluiupaya
-upaya pemberdayaan perempuan di berbagai bidang
kehidupan,sepertiekonomi,sosial,budaya,politikdanhukum;

c.bahwaanakmerupakanamanahdankaruniaTuhanYang
MahaEsadalamdirinyamelekatharkatdanmartabatsebagai
manusiaseutuhnya,sertasebagaigenerasipeneruscita-cita
perjuanganbangsa,sehinggaperlumendapatpelindungandan
kesempatan seluas-luasnya untuk kelangsungan hidup,
tumbuhdanberkembangsecarawajar;

d.bahwamasihbanyakperempuanyangmendapatperlakuan
yangtidaksesuaidenganharkatdanmartabatnyasertatidak
mencerminkanhak-hakdasarnya,sehinggaperluupayauntuk
meningkatkanpemberdayaanperempuan;

e.bahwadalam kenyataannyamasihbanyakanakyangperlu
mendapatpelindungandariberbagaibentuktindakkekerasan,
perlakuan salah,eksploitasi,dan penelantaran diDaerah,
sehingga diperlukan upaya strategis untuk memberikan
pelindunganterhadapanak;

f. bahwasesuaiketentuanPasal12ayat(2)hurufbUndang-
UndangNomor23Tahun2014tentangPemerintahanDaerah,
Pemberdayaanperempuandanpelindungananakmerupakan
salah satu urusan pemerintahan wajib yang menjadi
kewenanganPemerintahDaerah;

g.bahwaberdasarkan pertimbangan sebagaimanadimaksud
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dalam hurufa,hurufb,hurufc,hurufd,hurufedanhuruff,
perlumenetapkanPeraturanDaerahtentangPemberdayaan
PerempuandanPelindunganAnak;

Mengingat :1.Pasal18ayat(6)Undang-UndangDasarNegaraRepublik
IndonesiaTahun1945;

2.Undang-UndangNomor39Tahun1999tentangHakAsasi
Manusia(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1999
Nomor165,TambahanLembaranNegaraNomorRepublik
Indonesia3886);

3.Undang-UndangNomor10Tahun2001tentangPembentukan
Kota Tasikmalaya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun2001Nomor90,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor4117);

4.Undang-UndangNomor23Tahun2002tentangPerlindungan
Anak(Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2002
Nomor109,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor4235)sebagaimanatelahdiubahdenganUndang-
Undang Nomor35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-UndangNomor23Tahun2002tentangPerlindungan
Anak(Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2014
Nomor297,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor5606);

5.Undang-UndangNomor12Tahun2011tentangPembentukan
PeraturanPerundang-undangan(LembaranNegaraRepublik
Indonesia Tahun 2011 Nomor82,Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor5234);

6.Undang-UndangNomor23Tahun2014tentangPemerintahan
Daerah(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2014
Nomor244,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor5587)sebagaimanatelahbeberapakalidiubah,terakhir
dengan Undang-Undang Nomor9 Tahun 2015 tentang
PerubahanKeduaatasUndang-UndangNomor23Tahun2014
tentangPemerintahanDaerah(LembaranNegaraRepublik
Indonesia Tahun 2015 Nomor58,Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor5679);

7.PeraturanMenteriNegaraPemberdayaanPerempuanNomor3
Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Perlindungan
Anak;

8.PeraturanMenteriNegaraPemberdayaanPerempuandan
PerlindunganAnakNomor5Tahun2010tentang Panduan
PembentukandanPengembanganPusatPelayananTerpadu
(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2010Nomor446);

9.PeraturanMenteriNegaraPemberdayaanPerempuandan
PerlindunganAnakNomor1Tahun2011tentang Strategi
NasionalSosialBudaya Untuk Mewujudkan Kesetaraan
Gender(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2012Nomor
168);

10.PeraturanMenteriNegaraPemberdayaanPerempuandan
PerlindunganAnakNomor11Tahun2011tentangKebijakan
PengembanganKabupaten/KotaLayakAnak(BeritaNegara
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RepublikIndonesiaTahun2012Nomor168);

11.PeraturanMenteriNegaraPemberdayaanPerempuandan
PerlindunganAnakNomor12Tahun2011tentangIndikator
Kabupaten/Kota Layak Anak (Berita Negara Republik
IndonesiaTahun2012Nomor169);

12.PeraturanMenteriNegaraPemberdayaanPerempuandan
PerlindunganAnakNomor13Tahun2011tentang Panduan
PengembanganKabupaten/KotaLayakAnak(BeritaNegara
RepublikIndonesiaTahun2012Nomor168);

13.PeraturanMenteriSosialNomor16Tahun2013tentang
LembagaKonsultasiKesejahteraanKeluarga(BeritaNegara
RepublikIndonesiaTahun2013Nomor1509);

14.Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
PerlindunganAnakNomor6Tahun2015tentang Sistem
PemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnak(Berita
NegaraRepublikIndonesiaTahun2015Nomor615);

DenganPersetujuanBersama

DEWANPERWAKILANRAKYATDAERAHKOTATASIKMALAYA

dan

WALIKOTATASIKMALAYA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :PERATURANDAERAHTENTANGPEMBERDAYAANPEREMPUAN
DANPELINDUNGANANAK.

BABI

KETENTUANUMUM

Pasal1

DalamPeraturanDaerahiniyangdimaksuddengan:

1. DaerahadalahKotaTasikmalaya.

2. PemerintahDaerahadalahkepaladaerahsebagaiunsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangandaerahotonom.

3. WalikotaadalahWalikotaTasikmalaya.

4. SatuanKerjaPerangkatDaerahyangselanjutnyadisingkat
SKPDadalahSatuanKerjaPerangkatDaerahdilingkungan
PemerintahKotaTasikmalaya.

5. Anakadalahseseorangyangbelum berusia18(delapan
belas)tahun,termasukanakyangmasihdalamkandungan.
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6. Setiaporangadalahorangperseoranganataukorporasi,baik
yangberbadanhukummaupuntidakberbadanhukum.

7. Pusatpelayananterpaduadalahsuatuunitkerjafungsional
yang menyelenggarakan pelayanan terpadu untuk saksi
dan/ataukorbantindakkekerasan

8. PusatPelayananTerpaduPemberdayaanPerempuandan
Anakadalahpusatpelayananyangterintegrasidalamupaya
pemberdayaanperempuandiberbagaibidangpembangunan,
sertaperlindunganperempuandananakdariberbagaijenis
diskriminasidantindakkekerasan,termasukperdagangan
orang,yang dibentuk oleh pemerintah atau berbasis
masyarakat,yangmeliputi:pusatrujukan,pusatkonsultasi
usaha, pusat konsultasi kesehatan reproduksi, pusat
konsultasihukum,pusat krisis terpadu (PKT),pusat
pelayananterpadu(PPT),pusatpemulihantrauma(trauma
center),pusatpenanganankrisisperempuan(womencrisis
center),pusatpelatihan,pusatinformasiilmupengetahuan
dan teknologi(PIPTEK),rumah aman (shelter),rumah
singgah,teleponsahabatanak(TESSA)129ataubentuk
lainnya.

9. LembagaKonsultasiKesejahteraanKeluargaadalahunit
pelayanansosialterpaduyangmelaksanakanpenanganan
masalahpsikososialkeluargauntukmewujudkanketahanan
keluarga.

10.Psikososialadalahsuatukondisiyangberkaitandengan
relasisosialyangadadisekelilingnyayangmencakupfaktor
psikologis daripengalaman sesorang berupa pemikiran,
perasaan,dan/atau perilaku yang secara terus-menerus
salingmempengaruhisatusamalain.

11.KotaLayakAnakadalah Kotayang mempunyaisistem
pembangunanberbasishakanakmelaluipengintegrasian
komitmendansumberdayapemerintah,masyarakatdan
dunia usaha yang terencana secara menyuluruh dan
berkelanjutandalam kebijakan,program dankegiatanuntuk
menjaminterpenuhinyahakanak.

12.GugusTugasKotaLayakAnakadalahlembagakoordinatifdi
tingkat kota yang mengoordinasikan upaya kebijakan,
programdankegiatanuntukmewujudkankotalayakanak.

13.RencanaAksiDaerahPembangunanKotaLayakAnakadalah
dokumenyangmemuatkebijakan,program dankegiatan
untukmewujudkankotalayakanak.

BABII

MAKSUDDANTUJUAN

Pasal2

(1) Maksud dibentuknyaPeraturan Daerah iniadalah untuk
memberikan landasan kepastian hukum dalam kegiatan
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PemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnakdiDaerah.

(2) TujuandibentuknyaPeraturanDaerahiniadalahsebagai
berikut:

a.melindungi,mencegah,danmenanganirisikokerentanan
perempuandananakdariberbagaitindakankekerasan,
diskriminasidan perlakuan masyarakat,agardapat
melangsungkankehidupannyasecarawajarsesuaihak-
haknyasebagaimanusia;

b.meningkatkanperansertaperempuandananakdalam
kehidupanberbangsadanbernegarasebagaipotensidan
sumberdayadalam kehidupansosialkemasyarakatan;
dan

c.memberikanperlindunganhak-hakperempuandananak
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara,agardapatmeningkatkanharkatdanmartabat
perempuandananaksebagaibagianpentingdalam
pembangunandaerah.

BABIII

RUANGLINGKUP

Pasal3

RuanglingkupPeraturanDaerahinimengaturhal-halsebagai
berikut:

a.asas;

b.perlindungan,pemajuan,penegakan dan pemenuhan hak
perempuandananak;

c.kelembagaan;

d.kotalayakanak;

e.pendanaan;

f. peransertamasyarakat;

g.pembinaan;dan

h.ketentuanpenutup.

BABIV

ASAS

Pasal4

PemberdayaanPerempuandanPelindunganAnakdilaksanakan
berdasarkanasas:

a.penghormatan hak-hakasasimanusia,yang mengandung
pengertianbahwaNegaraRepublikIndonesiamengakuidan
menjunjungtinggihakasasimanusiadankebebasandasar
manusiasebagaihakyangsecarakodratimelekatpadadan
tidak terpisahkan darimanusia,yang harus dilindungi,
dihormati,dan ditegakkan demi peningkatan martabat
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kemanusiaan,kesejahteraan,kebahagiaan,dankecerdasan
sertakeadilan;

b.kesetaraan gender,yang mengandung pengertian bahwa
setiapkebijakanyangdibuatharusdidasarkanpadakesamaan
kondisidanposisiyangmenggambarkankemitraanyang
selaras,serasidanseimbangantaralaki-lakidanperempuan
dalamakses,partisipasi,kontroldanperolehanmanfaatyang
samadanadildarihasil-hasilpembangunan;

c.non-diskriminasi,yangmengandungpengertianbahwasetiap
kebijakanyangdibuattidakbolehmembedakan,membatasi,
melecehkan,ataumengucilkanyanglangsungataupuntidak
langsungberdasarkanpadapembedaanmanusiaatasdasar
agama,suku,ras,etnik,kelompok,golongan,statussosial,
statusekonomi,jeniskelamin,bahasa,keyakinanpolitik,yang
berakibat pada pengurangan, penyimpangan atau
penghapusanpengakuan,pelaksanaanataupenggunaanhak
asasimanusiadankebebasandasardalam kehidupanbaik
individualmaupunkolektifdalam bidangpolitik,ekonomi,
hukum,sosial,budaya,danaspekkehidupanlainnya;

d.keadilandankepastianhukum,yangmengandungpengertian
bahwa setiap orang berhak atas pengakuan,jaminan,
perlindungandanperlakuanhukumyangadilsertamendapat
kepastianhukumdanperlakuanyangsamadidepanhukum;

e.kemanfaatan, yang mengandung pengertian bahwa
pengaturan kebijakan pemberdayaan perempuan dan
perlindungananakharusmemberikanmanfaatyangsebesar-
besarnyabagikesejahteraanmasyarakat;

f. partisipatif,yang mengandung pengertian bahwa seluruh
proses pembentukan dan pelaksanaan kebijakan harus
memperhatikan partisipasi aktif seluruh komponen
masyarakatsehinggamemperolehmanfaatyangsetaradi
semuabidangpembangunandankehidupan;

g.kepentingan yang terbaik bagianak,yang mengandung
pengertianbahwadalam semuatindakanyangmenyangkut
anakyangdilakukanolehpemerintah,masyarakat,badan
legislatif,danbadanyudikatif,makakepentinganyangterbaik
bagianakharusmenjadipertimbanganutama;

h.hakuntukhidup,kelangsunganhidupdanperkembangan,
yang mengandung pengertian bahwa hak untuk hidup,
kelangsunganhidupdanperkembanganmerupakanhakasasi
yangpalingmendasarbagianakyangdilindungiolehnegara,
pemerintah,masyarakat,keluargadanorangtua;

i. penghargaan terhadap pendapatanak,yang mengandung
pengertianbahwapenghormatanatashak-hakanakuntuk
berpartisipasi dan menyatakan pendapatnya dalam
pengambilankeputusan,terutamajikamenyangkuthal-hal
yangmempengaruhikehidupannya;dan

j. akuntabilitas, yang mengandung pengertian bahwa
penyelenggaraanpemberdayaanperempuandanpelindungan
anakharusdapatdipertanggungjawabkandanmerupakan
bagiandaripertanggungjawabanpelaksanaanpemerintahan.
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BABV

PERLINDUNGAN,PEMAJUAN,PENEGAKANDANPEMENUHAN
HAKPEREMPUANDANANAK

Pasal5

Setiap perempuan dan anakmempunyaihakdasarsebagai
manusia yang wajib dilindungi,dimajukan,ditegakkan dan
dipenuhisesuaiketentuanperaturanperundang-undangan.

Pasal6

Setiapperempuanmempunyaihakuntuk:

a.hidup,mempertahankan hidup dan meningkatkan taraf
kehidupannya;

b.hiduptenteram,aman,damai,bahagia,sejahteralahirdan
batin;

c.menikmatilingkunganhidupyangbaikdansehat;

d.hidup berkeluarga dalam ikatan perkawinan yang sah
berdasarkanketentuanperaturanperundang-undangan;

e.memperoleh pekerjaan sesuaikemampuan,syarat-syarat
sertaupahyanglayakdanadil;

f. khususbagiperempuanpenyandangdisabilitas,berhakuntuk
mendapatkan kemudahan dan perlakuan khusus dalam
pelayananpublik;

g.berperanaktifdibidangpolitikdanpemerintahansesuai
denganpotensidankemampuanyangdimilikinya;

h.mendapatkaninformasidanpelayananhukum;

i. memperolehpelayananuntukmeningkatkanpendapatannya;
dan

j. memperoleh hak-hak lain sesuai dengan martabat
kemanusiaannya dan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal7

Setiapanakmempunyaihakuntuk:

a.memperoleh pendidikan dan pengajaran sesuaidengan
tingkatumur,kondisifisikdanmental,kecerdasansertaminat
danbakatnya;

b.hidup,tumbuh,berkembangdanberpartisipasisecarawajar
sesuaiharkatdanmartabatkemanusiaan,sertamendapat
perlindungandaritindakkekerasan,eksploitasi,diskriminasi
danpenelantaran;

c.dipenuhikebutuhannyaolehkeluarga;

d.mendapatbimbinganagama;

e.mendapatkanidentitasnya;dan

f. memperoleh hak-hak lain sesuai dengan martabat
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kemanusiaannya dan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal8

PemerintahDaerahberkewajibandanbertanggungjawabuntuk
memfasilitasiupaya perlindungan,pemajuan,penegakan dan
pemenuhanhakperempuandananaksesuaikewenangannya
berdasarkanketentuanperaturanperundang-undangan.

Pasal9

Dalam rangka perlindungan, pemajuan, penegakan dan
pemenuhan hak perempuan dan anak,Pemerintah Daerah
menyelenggarakanprogramdankegiatanyangmeningkatkandan
mewujudkan:

a.kualitashidupperempuan;

b.perlindunganperempuan;

c.kualitaskeluarga;

d.sistemdatagenderdananak;

e.pemenuhanhakanak;dan

f. perlindungankhususanak.

Pasal10

KualitashidupperempuansebagaimanadimaksuddalamPasal9
hurufa,dilaksanakanmelalui:

a.pelembagaanpengarusutamaangender;

b.pemberdayaanperempuanbidangpolitik,hukum,sosialdan
ekonomipadaorganisasikemasyarakatan;dan

c.penguatandanpengembanganlembagapenyedialayanan
pemberdayaanperempuan.

Pasal11

Perlindunganperempuansebagaimanadimaksuddalam Pasal9
hurufb,dilaksanakanmelalui:

a.pencegahankekerasanterhadapperempuan;

b.penyediaanlayananbagiperempuankorbankekerasan;dan

c.penguatandanpengembanganlembagapenyedialayanan
perlindunganperempuan.

Pasal12

KualitaskeluargasebagaimanadimaksuddalamPasal9hurufc,
dilaksanakanmelalui:

a.peningkatankualitaskeluargadalammewujudkankesetaraan
genderdanhakanak;

b.penguatandanpengembanganlembagapenyedialayanan
peningkatankualitaskeluargadalammewujudkankesetaraan
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genderdanhakanak;dan

c.penyediaan layanan bagi keluarga dalam mewujudkan
kesetaraangenderdanhakanak.

Pasal13

SistemdatagenderdananaksebagaimanadimaksuddalamPasal
9hurufd,dilaksanakanmelaluipengumpulan,pengolahan,analisis
danpenyajiandatagenderdananakdalamkelembagaandata.

Pasal14

PemenuhanhakanaksebagaimanadimaksuddalamPasal9huruf
e,dilaksanakanmelalui:

a.pelembagaanpemenuhanhakanakpadalembagapemerintah,
nonpemerintah,danduniausaha;dan

b.penguatandanpengembanganlembagapenyedialayanan
peningkatankualitashidupanak.

Pasal15

PerlindungankhususanaksebagaimanadimaksuddalamPasal9
huruff,dilaksanakanmelalui:

a.pencegahankekerasanterhadapanakyangmelibatkanpara
pihak;

b.penyediaanlayananbagianakyangmemerlukanperlindungan
khusus;dan

c.penguatandanpengembanganlembagapenyedialayanan
bagianakyangmemerlukanperlindungankhusus.

Pasal16

Setiaporangyangmenyelenggarakankegiatan/usahadiDaerah:

a.dilarangmempekerjakananak;

b.dilarang mengeksploitasiperempuan untuk kepentingan
usahanyayangbertentangandengantatanilaikehidupan
masyarakatyangreligius;dan

c.wajibmemenuhihak-hakpekerjaperempuansesuaiketentuan
peraturanperundang-undangan.

BABVI

KELEMBAGAAN

Pasal17

Dalamrangkapemberdayaanperempuandanpelindungananak,di
Daerahdibentuk:
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a.PusatPelayananTerpadu,yangdapatberbentuk:

1.PusatPelayananTerpaduPemberdayaanPerempuandan
Anak;dan

2.LembagaKonsultasiKesejahteraanKeluarga.

b.KomisiPerlindunganAnakDaerah;dan

c.lembagalainsesuaikebutuhandan/atauketentuanperaturan
perundang-undangan.

Pasal18

(1)PusatPelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anakberkedudukanditingkatkotadantingkatkecamatan.

(2)PusatPelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
AnakberadadibawahkoordinasiSKPDatauunitkerjayang
menanganipemberdayaanperempuandanperlindungananak.

(3)PusatPelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anaksebagaimanadimaksudpadaayat(1)tidakmemiliki
kewenangan merumuskan kebijakan pemberdayaan
perempuandanperlindungananak.

(4)PusatPelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anakadalahsalahsatubentukunitpelayananterpadu,yang
berfungsisebagai:

a.pusatinformasibagiperempuandananak;

b.pusatpelayanan bagiperempuan dan anak korban
kekerasan;dan

c.pusatpemberdayaanbagiperempuandananak.

Pasal19

(1)PusatPelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
AnakdibentukberdasarkanKeputusanWalikotauntuktingkat
KotadanKeputusanCamatuntuktingkatKecamatan.

(2)Keanggotaan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
PerempuandanAnakdapatberasaldariunsurPemerintah
Daerah,organisasiprofesi,akademisi,tokohmasyarakatdan
unsurlainsesuaikebutuhan.

(3)KetentuanlebihlanjutmengenaiPusatPelayananTerpadu
PemberdayaanPerempuandanAnakdiaturdenganPeraturan
Walikota.

Pasal20

(1)Dalam rangka penanganan masalah psikososialkeluarga,
pemulihan kondisipsikososialkeluarga dan penguatan
ketahanankeluarga,diDaerahdibentukLembagaKonsultasi
KesejahteraanKeluarga.

(2)Berkenaan dengan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
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Keluarga,Walikotamempunyaikewenangansebagaiberikut:

a.melaksanakan kebijakan penyelenggaraan Lembaga
KonsultasiKesejahteraanKeluarga;

b.melaksanakan norma,standar,prosedur,dan kriteria
tentangLembagaKonsultasiKesejahteraanKeluarga;

c.melaksanakan standarpelayanan Lembaga Konsultasi
KesejahteraanKeluarga;

d.melaksanakandanmengolahdataLembagaKonsultasi
KesejahteraanKeluarga;

e.melaksanakanpenguatankapasitassumberdayamanusia
dan kelembagaan Lembaga KonsultasiKesejahteraan
Keluarga;

f. menyediakanfasilitassaranadanprasaranapelayanan
LembagaKonsultasiKesejahteraanKeluarga;

g.melaksanakankerjasamadengandaerahlain;

h.melaksanakankoordinasidenganinstansiterkait,dunia
usahadanmasyarakat;dan/atau

i. melaksanakanpemantauandanevaluasi.

Pasal21

(1)PembentukanLembagaKonsultasiKesejahteraanKeluarga
ditetapkandenganKeputusanWalikota.

(2)Susunan organisasi Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
Keluargapalingsedikit,terdiridari:

a.penanggungjawab;

b.ketua;

c.sekretaris;

d.bendahara;dan

e.tenagaprofesional.

(3)Tenagaprofesionalsebagaimanadimaksudpadaayat(2)
hurufedapatberupa:

a.pekerjasosialprofesional;

b.psikolog;

c.dokter/tenagakesehatan;

d.polisi;

e.ahlihukum;

f. ahliagama;dan/atau

g.ahlipendidikan.

(4)MasatugaspengurusLembagaKonsultasiKesejahteraan
Keluargaadalah3(tiga)tahundandapatdiangkatkembali.

(5)Masa tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dikecualikanuntukPenanggungjawab.

(6)SKPDyangmenyelenggarakanurusanpemerintahandibidang
sosialmemfasilitasipelaksanaantugasdanfungsiLembaga
KonsultasiKesejahteraanKeluarga.
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(7)JenispelayananLembagaKonsultasiKesejahteraanKeluarga
terdiriatas:

a.konsultasi;

b.konseling;

c.informasi;

d.advokasi;

e.rujukan;dan

f. penjangkauan.

Pasal22

(1)Pelayanan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga
diselenggarakan dengan mengedepankan strategiuntuk
membangunjejaringkerjadankemitraan.

(2)Jejaringkerjadankemitraansebagaimanadimaksudpadaayat
(1)terdiriatas:

a. potensidansumberkesejahteraansosial;

b. rumahsakit;

c. KepolisianRepublikIndonesia;

d. biro/lembaga/posbantuanhukum;

e. RumahPerlindunganTraumaCenter;

f. PusatPelayananTerpaduPemberdayaanPerempuandan
Anak;dan

g.pelayanan publiklainnya yang dapatdijadikan sebagai
jejaring kerja dan kemitraan Lembaga Konsultasi
KesejahteraanKeluarga.

(3)Jejaringkerjadankemitraansebagaimanadimaksudpada
ayat(2)dilakukanmelalui:

a.kerjasama;

b.koordinasi;dan/atau

c.kolaborasi.

Pasal23

Ketentuan lebih lanjut mengenai Lembaga Konsultasi
KesejahteraanKeluargadiaturdenganPeraturanWalikota.

Pasal24

(1)PembentukanKomisiPerlindunganAnakDaerahditetapkan
denganKeputusanWalikota.

(2)KeanggotaanKomisiPerlindunganAnakDaerahterdiriatas1
(satu)orangketua,1(satu)orangwakilketua,dan7(tujuh)
oranganggota.

(3)KeanggotaanKomisiPerlindunganAnakDaerahberasaldari
unsurPemerintahDaerah,tokohagama,tokohmasyarakat,
organisasikemasyarakatan,dunia usaha,dan kelompok
masyarakatyangpeduliterhadappelindungananak.
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Pasal25

(1)KomisiPerlindunganAnakDaerahmempunyaitugassebagai
berikut:

a.melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
perlindungandanpemenuhanhakanak;

b.memberikan masukan dan usulan dalam perumusan
kebijakantentangpenyelenggaraanperlindungananak;

c.mengumpulkan data dan informasi mengenai
perlindungananak;

d.menerimadanmelakukanpenelaahanataspengaduan
masyarakatmengenaipelanggaranhakanak;

e.melakukanmediasiatassengketapelanggaranhakanak;

f. melakukankerjasamadenganlembagayangdibentuk
masyarakatdibidangperlindungananak;dan

g.tugaslainsesuaidenganketentuanperaturanperundang-
undangan.

(2)KetentuanlebihlanjutmengenaiKomisiPerlindunganAnak
daerahdiaturdenganPeraturanWalikota.

Pasal26

Dalam halterjadiperubahan peraturan perundang-undangan
berkenaan dengan KomisiPerlindungan Anak Daerah,maka
pengaturan mengenai Komisi Perlindungan Anak Daerah
berpedomankepadaperaturanperundang-undanganyangdiatur
lebihlanjutdenganPeraturanWalikota.

BABVII

KOTALAYAKANAK

Pasal27

Untukmenjaminterpenuhinyahakanakagardapathidup,tumbuh,
berkembang,danberpartisipasisecaraoptimalsesuaidengan
harkatdanmartabatkemanusiaansertamendapatperlindungan
darikekerasandandiskriminasi,makaperluupayanyatasecara
terpaduantaraPemerintahDaerah,masyarakatdanduniausaha
melaluipengembanganKotaLayakAnak.

Pasal28

PengembanganKotaLayakAnaksebagaimanadimaksuddalam
Pasal27dilaksanakanberdasarkanprinsip-prinsipsebagaiberikut:

a.tatapemerintahanyangbaik,yaitutransparansi,akuntabilitas,
partisipasi,keterbukaaninformasi,dansupremasihukum;

b.non-diskriminasi,yaitutidakmembedakansuku,ras,agama,
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jeniskelamin,bahasa,pahampolitik,asalkebangsaan,status
ekonomi,kondisifisikmaupunpsikisanak,ataufaktorlainnya;

c.kepentinganterbaikbagianak,yaitumenjadikanhalyang
palingbaikbagianaksebagaipertimbanganutamadalam
setiapkebijakan,program,dankegiatan;

d.hakuntukhidup,kelangsunganhidup,danperkembangananak,
yaitumenjaminhakuntukhidup,kelangsunganhidupdan
perkembangananaksemaksimalmungkin;dan

e.penghargaanterhadappandangananak,yaitumengakuidan
memastikanbahwasetiapanakyangmemilikikemampuan
untuk menyampaikan pendapatnya,diberikan kesempatan
untukmengekspresikanpandangannyasecarabebasterhadap
segalasesuatuhalyangmempengaruhidirinya.

Pasal29

PengembanganKotaLayakAnakdiarahkanpadapemenuhanhak
anakyangmeliputi:

a.haksipildankebebasan;

b.lingkungankeluargadanpengasuhanalternatif;

c.kesehatandasardankesejahteraan;

d.pendidikan,pemanfaatanwaktuluang,dankegiatanbudaya;
dan

e.perlindungankhusus.

Pasal30

(1)Dalam rangkamewujudkanKotaLayakAnak,makadisusun
tahapanpengembanganKotaLayakAnakyangmeliputi:

a.persiapan;

b.perencanaan;

c.pelaksanaan;

d.pemantauan;

e.evaluasi;dan

f. pelaporan.

(2)DalamsetiaptahapanpengembanganKotaLayakAnak,wajib
mempertimbangkanpandangananakyangdiperolehmelalui
konsultasianak.

Pasal31

(1)UntukmengefektifkanpengembanganKotaLayakAnak,maka
dibentukGugusTugasKotaLayakAnakyang ditetapkan
denganKeputusanWalikota.

(2)KeanggotaanGugusTugasKotaLayakAnakdapatberasal
dariPemerintahDaerah,perwakilananak,duniausaha,tokoh
agama,tokohmasyarakatdanpihaklainsesuaikebutuhan.
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Pasal32

(1)TugaspokokGugusTugasKotaLayakAnakadalahsebagai
berikut:

a. mengkoordinasikanberbagaiupayapengembanganKota
LayakAnak;

b.menyusunRencanaAksiDaerahPembangunanKotaLayak
Anak;

c. melaksanakan sosialisasi, advokasi dan komunikasi
pengembanganKotaLayakAnak;

d.melakukanpemantauanterhadappelaksanaankebijakan,
program dan kegiatan dalam Rencana Aksi Daerah
PembangunanKotaLayakAnak;

e. melakukanevaluasisetiapakhirtahunterhadappelaksanaan
kebijakan,program dan kegiatan dalam Rencana Aksi
DaerahPembangunanKotaLayakAnak;dan

f. menyampaikanlaporankepadaWalikota.

(2)KetentuanlebihlanjutmengenaiGugusTugasKotaLayak
AnakdiaturdenganPeraturanWalikota.

BABVIII

PENDANAAN

Pasal33

Pendanaan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan
pemberdayaanperempuandanpelindungananakdiDaerahdapat
bersumberdari:

a.AnggaranPendapatandanBelanjaDaerah;

b.APBDProvinsi;

c.APBN;dan

d.sumberlainyangsahdantidakmengikat.

BABIX

PERANSERTAMASYARAKAT

Pasal34

(1)Masyarakat dapat berperan serta dalam kegiatan
penyelenggaraanpemberdayaanperempuan.

(2)Peransertamasyarakatsebagaimanadimaksudpadaayat(1)
dapatdilakukanolehperorangan,kelompokmasyarakatdan
organisasikemasyarakatan.

(3)Peransertamasyarakatsebagaimanadimaksudpadaayat(1)
dapatberbentuk:

a.kerjasama;
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b.peranaktifdalampenyusunankebijakan;
c.pengaduan/laporan.

(4)Tatacaraperansertamasyarakatsebagaimanadimaksud
padaayat(3)diaturdenganPeraturanWalikota.

Pasal35

(1)Masyarakatberperan serta dalam pemenuhan hak anak
termasuk upaya pencegahan,pengurangan risiko,dan
penanganananakkorbankekerasan,eksploitasi,perlakuan
salah,danpenelantaran,baikmelaluiupayaperseorangan
maupunlembaga.

(2)Peransertamasyarakatsebagaimanadimaksudpadaayat(1),
diwujudkandengandukunganpemenuhanhakanaktermasuk:

a.memberikaninformasidanataumelaporkansetiapsituasi
kerentanandankekerasanyangdiketahuinya;

b.memfasilitasiataumelakukankegiatanpencegahandan
penguranganrisiko;

c.memberikanlayananperlindunganbagianakyangmenjadi
korban;

d.membantu advokasi terhadap korban dan/ atau
masyarakat tentang penanganan kasus kekerasan,
eksploitasi,perlakuansalahdanpenelantarananak;

e.membantuprosespemulangan,rehabilitasisosial,dan
reintegrasisosial;

f. dukungandalamprosespemenuhanhak-hakanaklainnya;

g.pembentukanpusatpelayananterpaduanak;

h.pemberianbeasiswapendidikan;

i. pemberianbantuanbiayakesehatan;dan

j. pemberian bantuan hukum terhadap anak yang
mengalamimasalahhukum.

(3)Peransertamasyarakatsebagaimanadimaksudpadaayat(2)
dapatdilakukan oleh perseorangan,keluarga,organisasi
kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat dan
organisasiprofesi.

BABX

PEMBINAAN

Pasal36

(1)Walikota berwenang melakukan pembinaan dalam
penyelenggaraanpemberdayaanperempuandanperlindungan
anak.

(2)Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakandalambentuk:

a.promotif;

b.preventif;
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c.kuratif;

d.rehabilitatif;

e.koordinasi;

f. konsultasi;

g.monitoring;dan/atau

h.evaluasi.

(3)Dalam rangkapembinaansebagaimanadimaksudpadaayat
(2)PemerintahDaerahdapatbekerjasamadenganPemerintah,
PemerintahDaerahlain,LembagaSwadayaMasyarakat,Dunia
UsahadanPerguruanTinggi.

(4)Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakanolehSKPDsesuaitugasdanfungsinya.

BABXI

SANKSIADMINISTRATIF

Pasal37

(1)Setiap orang yang menyelenggarakan kegiatan/usaha di
Daerah:

a.yangmempekerjakananaksebagaimanadimaksuddalam
Pasal16hurufa;

b.mengeksploitasiperempuanuntukkepentinganusahanya
yang bertentangan dengan tata nilai kehidupan
masyarakatyangreligiussebagaimanadimaksuddalam
Pasal16hurufb;

c.tidak memenuhihak-hak pekerja perempuan sesuai
ketentuanperaturanperundang-undangansebagaimana
dimaksuddalamPasal16hurufc,

dikenakansanksiadministratifberupa:

a.peringatan;

b.penghentiansementarakegiatan;

c.penghentiankegiatan;dan/atau

d.pencabutanizin.

(2)Ketentuanlebihlanjutmengenaitatacarapengenaansanksi
administratifdiaturdenganPeraturanWalikota.

BABXII

KETENTUANPIDANA

Pasal38

Pelanggaran terhadap ketentuan mengenai pemberdayaan
perempuandanpelindungananak,dipidanadenganpidanasesuai
denganketentuanperaturanperundang-undangan.
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BABXIII

KETENTUANPENUTUP

Pasal39

PeraturanpelaksanaanPeraturanDaerahiniharusditetapkan
palinglama6(enam)bulanterhitungsejakPeraturanDaerahini
diundangkan.

Pasal40

PeraturanDaerahinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

Agarsetiaporangmengetahuinya,memerintahkanpengundangan
PeraturanDaerah inidenganpenempatannyadalam Lembaran
DaerahKotaTasikmalaya.

DiundangkandiTasikmalaya
padatanggal24Agustus2015
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